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Abstract

The digital da'wab training for the youth of Hudallah Mosque in Kondok was motivated by the low utilization
of social media as an effective medium for da'wab, leading to the aim of improving participants’ digital literacy
and content production skills. The method used was participatory training involving 30 youths as participants,
consisting of material presentations, content creation practice, publication simulations, and evaluations; data
were collected throngh observation, questionnaires, and documentation, then analyzed descriptively. The results
showed a significant increase in digital knowledge, da'wab content creation skills, and consistency in managing
the mosque’s social media accounts after attending the training. In conclusion, the training proved effective in
strengthening participants’ competencies and enconraging the formation of a sustainable digital da'wah feam,
thereby meeting the needs of da'wal in the technological era.
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Abstrak: Pelatihan dakwah digital bagi Remaja Masjid Hudallah Kondok dilatarbelakangi oleh rendahnya
pemanfaatan media sosial sebagai sarana dakwah yang efektif, schingga penelitian ini bertujuan
meningkatkan literasi digital dan kemampuan produksi konten peserta. Metode yang digunakan adalah
pelatihan partisipatif dengan 30 Remaja sebagai peserta, melalui pemaparan materi, praktik pembuatan
konten, simulasi publikasi, serta evaluasi; data dikumpulkan melalui observasi, angket, dan dokumentasi,
lalu dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan
digital, keterampilan membuat konten dakwah, dan konsistensi pengelolaan akun media sosial masjid
setelah mengikuti pelatihan. Kesimpulannya, pelatihan ini terbukti efektif dalam memperkuat kompetensi
peserta dan mendorong pembentukan tim dakwah digital yang berkelanjutan, sehingga mampu menjawab
kebutuhan dakwah di era teknologi.

Kata Kunci: Pelatihan Dakwah, Digital, Remaja Masjid, Media Sosial.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam lima tahun terakhir telah membawa perubahan besar
terthadap cara masyarakat mencari, menerima, dan menyebarkan informasi keagamaan. Media
sosial tidak lagi sekadar menjadi sarana hiburan, tetapi telah berkembang menjadi ruang dakwah
yang efektif dan interaktif. Namun, Remaja Masjid Hudallah Kondok masih menghadapi tantangan
dalam memanfaatkan ruang digital ini secara optimal. Keterbatasan keterampilan produksi konten,
kurangnya pemahaman mengenai strategi digital, serta minimnya pengetahuan mengenai algoritma
media sosial menjadi hambatan utama yang membuat aktivitas dakwah mereka kurang berkembang
(Azhar, 2024).

Masalah tersebut diperkuat oleh perubahan pola konsumsi informasi masyarakat yang kini
lebih berorientasi pada konten visual, ringkas, dan mudah diakses. Dakwah yang tetap
menggunakan metode konvensional tanpa penyesuaian media sering kali tidak mampu menarik
minat generasi muda. Akibatnya, pesan dakwah yang disampaikan berpotensi tidak mencapai
sasaran dan tidak mampu bersaing dengan konten-konten populer yang mendominasi lini masa
media sosial (Masruri, 2025). Karena itu, diperlukan pendekatan baru yang adaptif terhadap
dinamika perkembangan digital.

Dalam kondisi seperti ini, pelatihan dakwah digital menjadi kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan kapasitas Remaja masjid. Pelatihan yang memberikan pengetahuan serta
keterampilan teknis terkait pembuatan konten, strategi komunikasi, dan literasi digital terbukti
secara signifikan mampu meningkatkan efektivitas dakwah generasi muda. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa peserta pelatihan digital mengalami peningkatan kemampuan dalam
mengemas pesan keagamaan dengan lebih menarik dan relevan (Hamid, 2025).

Teori komunikasi digital modern menekankan bahwa keberhasilan penyampaian pesan di
media sosial bergantung pada pemahaman algoritma, kualitas visual, interaksi dengan audiens, serta
konsistensi publikasi konten (Riswan, 2025). Remaja perlu memahami bagaimana konten dapat
menjangkau audiens lebih luas melalui penggunaan kata kunci, pemilihan waktu unggah, dan desain
visual yang sesuai platform. Teori ini menjadi pondasi penting dalam menyusun materi pelatthan
yang relevan dan aplikatif.

Selain itu, teori transformasi dakwah menggarisbawahi pentingnya adaptasi metode dakwah
sesuai perkembangan zaman. Dakwah harus mampu menyesuaikan medium penyampaian agar
tetap relevan dan dapat diterima oleh generasi digital (Irawan, 2025). Transformasi dari dakwah
lisan ke dakwah visual dan digital menjadi bagian dari upaya menghadirkan nilai-nilai Islam secara

kontekstual di tengah perubahan sosial yang cepat.
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Pelatthan dakwah digital tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga
membangun kreativitas dan rasa percaya diri Remaja dalam menyampaikan pesan keagamaan.
Melalui kegiatan praktik langsung seperti pembuatan video pendek, desain grafis, dan manajemen
akun dakwah, Remaja dapat mengembangkan potensi diri sekaligus memberikan kontribusi nyata
di lingkungan digital (Fauzan, 2022). Hal ini juga menjadi langkah strategis dalam memperkuat
peran Remaja sebagai agen perubahan positif di masyarakat.

Metode pelatihan yang digunakan dirancang bersifat partisipatif dan kolaboratif. Remaja
tidak hanya menerima materi, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi, praktik, dan produksi konten
dakwah. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk mengeksplorasi kreativitas, bertukar
pengalaman, serta memecahkan kendala teknis maupun nonteknis secara bersama-sama. Evaluasi
dilakukan secara bertahap untuk memastikan ketercapaian kompetensi yang diharapkan.

Dalam perspektif teori literasi digital, kemampuan memahami, mengolah, dan
menyebarkan informasi secara bertanggung jawab merupakan kunci terciptanya ruang digital yang
sehat. Pelatihan dakwah digital menjadi wujud implementasi literasi digital yang tidak hanya
berorientasi pada kemampuan teknologi, tetapi juga etika bermedia dan penyebaran pesan yang
mengedepankan nilai-nilai Islam (Kurniawan, 2025). Ini menegaskan bahwa penguatan literasi
digital merupakan aspek fundamental dalam pelaksanaan pelatihan.

Berdasarkan uraian tersebut, Pelatithan ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan
rendahnya keterampilan dakwah digital pada Remaja Masjid Hudallah Kondok, mengembangkan
alternatif solusi melalui pelatihan dakwah digital yang terstruktur, meningkatkan kemampuan
peserta dalam memproduksi konten dakwah yang kreatif dan efektif, serta mengevaluasi dampak
pelatihan terhadap optimalisasi pemanfaatan media sosial sebagai sarana dakwah. Dengan
demikian, pelatihan ini diharapkan mampu menjadi upaya strategis dalam menghadirkan dakwah

yang lebih adaptif, menarik, dan relevan bagi masyarakat digital.

METODE

Pelatthan dakwah digital bagi Remaja Masjid Hudallah Kondok dirancang menggunakan
pendekatan participatory training yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan
proses pembelajaran. Rancangan pelatihan disusun dalam bentuk sesi teori, praktik langsung,
diskusi kelompok, dan tugas produksi konten. Materi pelatihan meliputi pengenalan media sosial,
strategi komunikasi digital, teknik desain grafis, pembuatan video dakwah, pengelolaan akun

dakwah, serta etika bermedia. Setiap sesi dirancang berurutan mulai dari pemahaman dasar hingga
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praktik lanjutan, sehingga peserta memperoleh pengalaman belajar yang komprehensif dan
terstruktur.

Sasaran pelatihan ini adalah seluruh Remaja Masjid Hudallah Kondok yang aktif dalam
kegiatan keagamaan serta memiliki minat terhadap dakwah dan teknologi digital. Populasi pelatihan
terdiri dari Remaja berusia 15-30 tahun yang terlibat dalam organisasi atau kegiatan masjid. Dari
populasi tersebut, peserta yang mengikuti pelatthan berjumlah 30 orang yang secara sukarela
mendaftar dan memenubhi kriteria dasar seperti kemampuan menggunakan smartphone dan media
sosial. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling karena peserta dipilih berdasarkan
relevansi, komitmen, dan potensi untuk mengembangkan dakwah digital.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat aktivitas peserta selama pelatihan, termasuk
keterlibatan, kemampuan praktik, dan respon terhadap materi. Wawancara dilakukan secara
terstruktur untuk menggali persepsi peserta tentang manfaat pelatihan dan kesulitan yang mereka
hadapi. Kuesioner diberikan sebelum dan sesudah pelatihan (pre-fest dan post-test) untuk mengukur
peningkatan kemampuan dakwah digital. Dokumentasi berupa foto, video, dan hasil karya peserta
digunakan untuk memperkuat temuan dan sebagai bukti kegiatan. Instrumen pengumpulan data
dikembangkan berdasarkan indikator kompetensi dakwah digital, seperti kemampuan membuat
konten, pemahaman algoritma, keterampilan berkomunikasi, dan kreativitas.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis menggunakan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memahami perubahan perilaku, kreativitas,
dan keaktifan peserta selama pelatihan. Sementara itu, data kuantitatif dari kuesioner pre-fest dan
post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat peningkatan skor kemampuan
peserta, sehingga efektivitas pelatithan dapat diukur secara objektif. Kombinasi kedua teknik analisis
ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai keberhasilan

pelatihan dakwah digital.

HASIL

Pelatihan dakwah digital yang diikuti oleh 30 orang Remaja Masjid Hudallah Kondok
menunjukkan peningkatan kompetensi peserta secara signifikan, baik dari aspek pengetahuan,
keterampilan teknis, maupun kreativitas konten dakwah. Pada tahap awal pelatihan, hasil pre-zest
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada pada kategori kemampuan dasar, terutama

dalam hal penguasaan teknik pengeditan video, desain grafis, dan pemahaman algoritma media
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sosial. Dari 30 peserta, hanya sekitar 20% yang mampu membuat konten sederhana, sedangkan

sisanya masih mengalami kesulitan dalam memproduksi konten dakwah secara efektif dan menarik.

Selama pelatihan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi terutama pada sesi

praktik produksi konten.

Untuk memberikan gambaran yang lebih terukur, berikut disajikan tabel hasil pelatihan

yang merangkum perkembangan kompetensi peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatithan

dakwah digital.

Tabel 1. Hasil Pelatihan Dakwah Digital bagi 30 Peserta

No Indikator Hasil Temuan Sebelum Temuan Setelah Persentase
Pelatihan Pelatihan (Pre-tes?) | Pelatihan (Post-tes?) | Peningkatan
1 Kemampuan Hanya 6 peserta (20%) | 28  peserta  (93%) +73%
membuat konten | mampu membuat | mampu membuat
dakwah digital konten sederhana video pendek, poster,
atau infografis
2 Penguasaan aplikasi | 8  peserta  (27%) | 26  peserta  (85%) +58%
desain &  editing | memahami dasar menguasai aplikasi
(Canva, CapCut) tingkat menengah
3 Pemahaman 7  peserta  (23%) | 24  peserta  (80%) +57%
algoritma & strategi | memahami strategi memahami waktu
publikasi konten unggah & teknik
4 Keaktifan & | 18 peserta (60%) aktif | 29 peserta (96%) aktif +36%
keterlibatan ~ dalam dalam  diskusi &
sesi pelatihan praktik
5 Kepercayaan diri | 9 peserta  (30%) | 27  peserta  (90%) +60%
dalam berdakwah di | merasa percaya diri merasa percaya diri
media sosial berdakwah secara
digital
6 | Ratanata nilai | 55100 (kategori | 74/100 (kategori
kompetensi  digital dasar) & menengah_mahir) & +35%
(pre-test & post-test) &
7 .| Kualitas  visual &
. Konten masih . .
Kualitas dan derhana dan k pesan meningkat, | Meningkat
kreativitas konten sederhana dan Kuang | 1o nten mendapat signifikan
menarik .
respons positif
8 70% peserta
Peningkatan mengalami
engagement akun | Hampir tidak ada peningkatan likes, Terukur
dakwah peserta komentat, dan
pengikut

Setelah pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan yang sangat menonjol dalam

kemampuan teknis maupun kreativitas. Hasil observasi menunjukkan bahwa 85% peserta

mengalami peningkatan dalam penggunaan aplikasi desain seperti Canva dan CapCut, sedangkan

https:
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80% peserta lebih memahami strategi publikasi konten yang efektif. Peserta juga mampu
menghasilkan konten dakwah berupa video pendek, poster digital, dan infografis dengan kualitas
yang jauh lebih baik dibandingkan sebelum pelatihan. Selain itu, 90% peserta mengaku lebih
percaya diri dalam berdakwah melalui media sosial setelah memahami etika bermedia dan teknik
pengemasan pesan yang efektif.

Data kuesioner post-test memperlihatkan adanya peningkatan skor kompetensi digital
dengan rata-rata peningkatan sebesar 35%. Sebagian besar peserta yang sebelumnya berada pada
kategori kemampuan dasar meningkat ke kategori menengah, dan bahkan beberapa peserta
menunjukkan kemampuan mendekati kategori mahir. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
peserta merasa pelatihan ini memberikan dampak yang besar dalam memperluas wawasan mereka
mengenai strategi komunikasi dakwah di era digital. Dokumentasi pelatihan memperlihatkan
bahwa konten yang dihasilkan peserta tidak hanya meningkat secara teknis, tetapi juga
mendapatkan respons positif dari jamaah dan pengguna media sosial lainnya, ditandai dengan
meningkatnya engagement secara signifikan. Secara keseluruhan, pelatihan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan dakwah digital Remaja Masjid Hudallah Kondok dan mendorong
mereka menjadi agen dakwah kreatif di ruang digital.

Selain peningkatan kompetensi individu, pelatihan ini juga memberikan dampak sosial yang
cukup signifikan bagi lingkungan Masjid Hudallah Kondok. Setelah pelatihan, para peserta mulai
membentuk #m kreatif dakwah digital yang bertugas memproduksi dan mengelola konten dakwah
secara rutin pada akun media sosial masjid. Tim ini secara konsisten mengunggah konten dengan
jadwal teratur sehingga mampu meningkatkan visibilitas pesan dakwah masjid. Aktivitas ini tidak
hanya memperkuat identitas dakwah digital masjid, tetapi juga meningkatkan partisipasi jamaah,
terutama generasi muda, dalam mengikuti kajian, kegiatan sosial, dan program pembinaan
keagamaan yang dipublikasikan melalui media sosial.

Selain itu, pelatihan ini turut memberikan dampak jangka panjang dalam membangun
kemandirian digital peserta. Banyak peserta mengaku mulai mengembangkan proyek pribadi,
seperti membuat konten edukasi keislaman di akun pribadi, memproduksi video ceramah pendek,
dan membantu komunitas sekitar dalam pembuatan konten dakwah. Beberapa peserta bahkan
menunjukkan inisiatif untuk mengikuti pelatihan lanjutan secara mandiri guna memperdalam
keahlian digital mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memberikan manfaat
instan, tetapi juga berhasil menumbuhkan motivasi internal peserta untuk terus berkembang dan

berkontribusi dalam dakwah digital secara berkelanjutan.
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PEMBAHASAN
Pelatthan dakwah digital yang diberikan kepada Remaja Masjid Hudallah Kondok

membuktikan bahwa kemampuan literasi digital mereka mengalami peningkatan signifikan,
sehingga menjawab rumusan masalah mengenai rendahnya pemanfaatan media sosial sebagai
sarana dakwah. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta menggunakan media sosial hanya untuk
aktivitas pribadi tanpa memiliki strategi penyampaian pesan dakwah yang terarah. Setelah
pelatihan, peserta mampu mengoperasikan perangkat digital, menyusun pesan dakwah yang
relevan, dan memanfaatkan fitur-fitur media sosial seperti Instagram Reels dan YouTube Shorts. Hal
ini sejalan dengan temuan Rahman (2021) yang menegaskan bahwa pelatihan literasi digital mampu
meningkatkan keterampilan Remaja dalam memanfaatkan media sosial secara produktif. Dengan
demikian, pelatihan ini secara langsung menjawab masalah optimalisasi dakwah digital pada Remaja
masjid.

Interpretasi terhadap hasil pelatihan menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan teknis
seperti manajemen konten dan vzsual storytelling berkontribusi besar terhadap peningkatan kualitas
materi dakwah yang dihasilkan. Tingginya antusiasme peserta dalam praktik pembuatan konten
menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik (bands-on learning) lebih efektif dibanding
metode ceramah. Hal ini diperkuat oleh penelitian Suryadi (2022) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis praktik meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri peserta dalam
memproduksi konten digital. Temuan ini menegaskan bahwa media sosial memiliki potensi besar
sebagai ruang dakwah yang interaktif dan sangat dekat dengan generasi muda (Maharani, 2020).

Selain itu, pelatihan ini menunjukkan bahwa dakwah digital membutuhkan pemahaman
tentang algoritma media sosial agar konten dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Peserta
mulai memahami konsep engagement, andience retention, dan content consistency sebagai faktor penting
dalam keberhasilan penyebaran konten dakwah. Penelitian Triananda (2023) mendukung temuan
ini dengan menyatakan bahwa pemahaman algoritma merupakan salah satu syarat penting
keberhasilan pemasaran pesan digital, termasuk pesan keagamaan. Temuan ini menunjukkan
bahwa efektivitas dakwah digital tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga strategi teknis
dalam penyebarannya.

Selanjutnya, pelatihan ini memunculkan modifikasi teori dakwah tradisional yang selama
ini berpusat pada ceramah lisan dan majelis taklim. Dakwah digital membutuhkan pendekatan
multimodal, yaitu memadukan pesan agama dengan unsur visual, audio, dan interaksi digital.
Penelitian Marlin (2022) menjelaskan bahwa dakwah modern tidak bisa lagi bertumpu pada satu

medium, tetapi harus adaptif terhadap perkembangan teknologi. Dengan demikian, pelatihan ini
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menawarkan teori baru bahwa dakwah di era digital bersifat community-generated, di mana setiap
Remaja dapat menjadi komunikator dakwah melalui konten yang mereka hasilkan, bukan hanya
ustaz atau pendakwah formal.

Selain modifikasi teori dakwah, pelatihan ini juga memperkuat konsep digital empowerment.
Pemberdayaan digital terbukti meningkatkan kapabilitas Remaja dalam menggunakan media sosial
secara kreatif dan bertanggung jawab. Temuan ini sesuai dengan penelitian Nurdin dan Ramadhani
(2025) yang menyatakan bahwa pemberdayaan digital mampu meningkatkan kapasitas
kepemimpinan dan kesadaran sosial generasi muda. Dengan kata lain, pelatthan dakwah digital
tidak hanya berfungsi menyebarkan nilai-nilai Islam, tetapi juga membentuk karakter dan
kompetensi Remaja dalam menghadapi era informasi.

Interpretasi lebih lanjut menunjukkan bahwa keberhasilan pelatithan sangat dipengaruhi
oleh pendekatan kolaboratif yang digunakan. Peserta bekerja dalam kelompok untuk memproduksi
konten, memberi umpan balik, dan menilai karya masing-masing. Hal ini sejalan dengan teori
project-based learning yang terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran pada pelatihan digital
(Nayla, 2025). Kolaborasi antar peserta juga meningkatkan kreativitas kolektif dan menciptakan

suasana belajar yang lebih bermakna serta menyenangkan.

KESIMPULAN

Pelatihan dakwah digital bagi Remaja Masjid Hudallah Kondok berhasil mencapai tujuan
penelitian, yaitu meningkatkan kemampuan peserta dalam memanfaatkan media sosial sebagai
sarana dakwah yang efektif. Peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam literasi digital,
keterampilan produksi konten, serta kemampuan merancang pesan dakwah yang menarik dan
sesuai dengan karakter audiens media sosial.

Selain peningkatan kemampuan teknis, pelatihan ini juga mengubah cara pandang peserta
terthadap dakwah. Merecka memahami bahwa dakwah digital menuntut kreativitas, strategi
komunikasi, serta pemahaman terhadap dinamika media digital. Temuan ini melahirkan pokok
pikiran baru bahwa dakwah digital bersifat inklusif, partisipatif, dan berbasis komunitas, bukan lagi
terpusat pada figur pendakwah tertentu.

Secara keseluruhan, pelatihan ini membuktikan bahwa pendekatan praktik langsung dan
kolaboratif efektif dalam mengembangkan kompetensi serta kepercayaan diri peserta. Dakwah
digital bukan hanya memindahkan ceramah ke media sosial, tetapi merupakan bentuk dakwah baru

yang memerlukan strategi kreatif dan pemahaman teknologi. Oleh karena itu, pelatihan serupa
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perlu dikembangkan lebih luas sebagai upaya memberdayakan Remaja masjid agar mampu menjadi

agen dakwah yang relevan dengan perkembangan zaman.
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